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THE FORMULATION and ANTIBACTERIAL TEST TEA TREE OIL 
EMULGEL with CARBOPOL 940 GELLING AGENT 




Background : The plant extract to become the one alternative of new medication 
which is used as antimicrobial agents. Tea tree oil (Melalauca alternifolia L.)  it 
is known to have antibacterial activity to Staphylococcus aureus. Formulated on 
emulgel with carbopol 490 gelling agent because convenient to use on the skin, 
easy to applied, easy to wash and gives a sense cold on the skin. 
  
Objective : to find out the physical characteristic and antibacterial activity from 
emulgel dosage of tea tree oil to Staphylococcus aureus bacteria growth. 
 
Method : this research is experimental, the test group divided to become 4 
formula, the formula without the active substance, formula with tea tree oil 20%, 
25% and 30% concentrations. An evaluation of the dosage included organoleptic, 
viscosity, emulsion type, pH, the power of spread, stability, antibacterial activity 
with diffusion method. 
 
Result and Conclusion : organoleptic test shows four dosages have soft texture, 
semi-solid, white color, and easily smeared. Formula 0 odorless, Formula I, 
Formula II and Formula  III have significant smell such as eucalyptus oil. The 
dosage included on O/W type. The stable dosage during storage on stability 
testing of freeze thaw. Statistical analyses One Way Anova shows there is a 
significant differences to evaluate pH, viscosity, and the power of spread 
evaluation. The antibacterial activity testing with statistical analysis Kolmogorof-
Smirnov method obtained as normally distributed. Then was analyzed with One-
Way Anova method between positive control and four dosage are showing there 
is a significant differences. Formula I, Formula II and Formula III don’t have 
meaningful differences for each formula antibacterial activity to bacterial growth 
of Staphylococcus aureus.    
Keyword :  Tea tree oil, Carbopol 490,  emulgel, physical characteristic, 









FORMULASI dan UJI ANTIBAKTERI EMULGEL TEA TREE OIL 
dengan GELLING AGENT CARBOPOL 940  




Latar Belakang: Ekstrak tumbuhan menjadi suatu alternatif pengobatan baru 
yang digunakan sebagai agen antimikroba. Tea tree oil (Melalauca alternifolia 
L.)  diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
Diformulasikan dalam sediaan emulgel dengan gelling agent  carbopol 490 
karena nyaman digunakan pada kulit, mudah diaplikasikan, mudah dicuci dan 
memberikan rasa dingin pada kulit. 
 
Tujuan: Untuk mengetahui karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri dari 
sediaan emulgel tea tree oil terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental, kelompok uji dibagi 
menjadi empat formula, formula tanpa bahan aktif, formula dengan kadar tea tree 
oil 20%, 25% dan 30%. Evaluasi sediaan meliputi organoleptis, viskositas, tipe 
emulsi, pH, daya sebar, stabilitas dan aktivitas antibakteri dengan metode 
sumuran 
  
Hasil dan Kesimpulan : Uji organoleptis menunjukkan keempat sediaan 
memiliki tekstur yang lembut, semipadat, berwarna putih dan mudah dioleskan. 
Formula 0 tidak berbau, Formula I, Formula II dan Fomula III berbau khas 
seperti minyak kayu putih. Sediaan termasuk dalam tipe O/W. Sediaan stabil 
selama penyimpanan dalam uji stabilitas freeze thaw. Analisis statistik One Way 
Anova menunjukkan ada perbedaan yang bermakna untuk evaluasi pH, 
viskositas, dan evaluasi daya sebar. Uji aktivitas antibakteri dengan anilisis 
statistik metode Kolmogorof-Smirnov yang menyatakan bahwa data yang 
dihasilkan terdistribusi secara normal. Kemudian dianalisi dengan metode One-
Way Anova antara kontrol positif dan keempat sedian menunjukkan adanya 
perbedaan yang bermakna. Formula I, Formula II dan Formula III tidak memiliki 
perbedaan aktivitas antibakteri yang bermakna terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus untuk setiap formulanya.  
 







FORMULASI dan UJI ANTIBAKTERI EMULGEL TEA TREE OIL 
dengan GELLING AGENT CARBOPOL 940  
(Terhadap Bakteri Stapylococcus aureus secara In-Vitro) 
 
ASMAWATI AGUSTINA 
Obat-obatan untuk mengobati kasus penyakit kulit yang disebabkan oleh 
infeksi bakteri Staphylococcus aureus umumnya digunakan antibiotik sintetik. 
Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus adalah 
bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat diantaranya 
pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, dan 
endokarditis. Namun pada kenyataannya sebagian besar antibiotik sintetik telah 
banyak mengalami resistensi bakteri dan efek samping toksisitas pada tubuh yang 
menjadi bahan pertimbangan penggunanya, sehingga pemanfaatan tumbuhan 
herbal dapat menjadi pilihan alternatif karena efek samping yang minimal dan 
mudah didapatkan. 
Pada saat ini bahan alam seperti tumbuh-tumbuhan semakin marak 
digunakan unutk dijadikan pengobatan, selain karena efek samping yang 
ditimbulkan jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat-obatan sintesis atau 
kimia harganya jauh lebih mahal, dan bahan baku dari bahan alam mudah 
didapatkan. Salah satu tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan 
adalah Melaleuca alternifolia yang dapat menghasil tea tree oil (TTO). Tea tree 
oil (TTO) dapat digunakan untuk mengobati luka bakar secara topikal, 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, sebagai anestesi lokal dan juga dapat 
digunakan sebagai antiinflamasi. Minyak esensial tea tree oil (TTO) mengandung  
terpinen-4-ol, sineol, pinen, terpinen, cycmen, sesquiterpen, sesqiuterpen rantai 
alkohol. Tea tree oil (TTO)  mengandung terpinen-4-ol sebesar 30-48% yang 
berkhasiat sebagai antimikroba. Mekanisme kerja dari terpinen-4-ol yaitu dapat 
menembus atau merusak membran sitoplasma pada dinding sel yang ada pada 
bakteri tersebut. Tea tree oil memiliki kemapuan untuk mengaktifkan monosit, 
sebagai antimikroba dan dapat menembus epidermis kulit manusia pada kadar 
20%. Terdapat empat formulasi dalam penelitian ini. Formula 0, Formula I, 
Formula II dan Formula III. Formula 0 merupakan basis emulgel tanpa 
penambahan bahan aktif yang berperan sebagai kontrol negatif, Formula I dengan 
kadar tea tree oil  20%, Formula II dengan kadar tea tree oil 25%, dan Formula III 
dengan kadar tea tree oil 25%.  
Tujuan dari penilitian ini adalah Menentukan pengeruh kadar tea tree oil 
(Melaleuca alternifolia) dengan konsentrasi 20%, 25%, dan 30% dalam sediaan 
emulgel terhadap karakteristik, fisik dan efektivitas antimikroba sediaan emulgel 
terhadap bakteri Stapylococcus aureus secara In-vitro. Dengan dilakukannya uji 
karakteristik fisik dan uji aktivitas antibakteri sediaan emulgel tea tree oil dalam 
berbagai konsentrasi, diharapkan terjadi peningkatan aktivitas antibakteri dari tea 
tree oil dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental yang 
meliputi uji karakteristik fisik (organoleptis, homegenitas, pH, viskositas, tipe 
emulsi, daya sebar dan stabilitas (freeze thaw) dan uji aktivitas antibakteri). Uji 
aktivitas antibakteri menggunakan  metode difusi sumuran untuk mengetahui 
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aktivitas dan efektifitas sediaan emulgel tea tree oil dengan konsentrasi 20%, 25% 
dan 30% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Pengukuran 
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
dilakukan dengan mengukur zona jernih yang terdapat disekitar lubang sumuran 
agar pada media agar plate dengan menggunakan jangka sorong. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, uji karakteristik organoleptis 
Formula 0, Formula I, Formula II dan Formula III menunjukkan bahwa keempat 
sediaan memiliki tekstur yang lembut, berbentuk semipadat, warna putih dan 
mudah dioleskan. Formula 0 tidak berbau, sedangkan Formula I, Formula II dan 
Formula III berbau khas seperti minyak kayu putih. Uji homogenitas sediaan 
emulgel, didapatkan hasil untuk formula 0, formula I, formula II, dan formula III 
menunjukkan sediaan yang homogen dan tidak terlihat adanya bintik bintik. 
Pengujian tipe emulsi dengan metode Dye solubility test dan Dilution test, 
keempat formula termasuk dalam krim tipe minyak dalam air (O/W). 
Pada evaluasi berikutnya dilakukan uji viskositas. Sediaan emulgel tea tree 
oil yang baik mempunyai kekentalan yang cukup untuk pemakaian topikal 
sehingga memudahkan penyebaran di permukaan kulit. Pada masing-masing 
formula diperoleh hasil viskositas formula 0 (6266,66 ± 208,17 cPs), formula I 
(7000 ± 100 cPs), formula II (8866,67 ± 351,19 cPs), dan formula III (12400 ± 
1322,88 cPs). Hasil viskositas yang didapat formula I, formula II, formula III, dan 
formula IV masuk kedalam rentang persyaratan. Didapatkan F hitung (46,736) > 
F tabel (4,07) dengan derajat kepercayaan α = 0,05 berarti terdapat perbedaan 
viskositas yang bermakna. 
Hasil uji daya sebar sediaan emulgel tea tree oil dari masing-masing 
formula. Formula 0 (0,12 ± 0,012), formula I (0,10 ± 0,027), formula II (0,08 ± 
0,007) dan formula III (0,008 ± 0,004). Hasil evaluasi daya sebar menunjukkan 
Formula 0 mempunyai daya sebar terkecil dan Formula III mempunyai daya sebar 
terbesar. Pada penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya pengaruh 
peningkatan kadar tea tree oil yang digunakan pada sediaan akan membuat daya 
sebar semakin kecil. Untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan kadar tea 
tree oil yang digunakan pada sediaan terhadap daya sebar sediaan emulgel 
dilakukan analisis statistik dengan One-Way Anova F hitung (4,959) ˃ F tabel 
(4,07) dengan derajat kepercayaan α = 0,05 berarti terdapat perbedaan daya sebar 
yang bermakna. Pengujian daya sebar Formula 0, Formula I, Formula II dan 
Formula III menunjukkan bahwa keempat formula memiliki daya sebar yang baik 
dan menunjukkan perbedaan bermakna untuk tiap formulanya.  
Pemeriksaan pH sediaan emulgel pada tiap-tiap formula menunjukkan rerata 
± SD formula 0 (7,25 ± 0,24), formula I (6,85 ± 0,18), formula II (7,75 ± 0,009) 
dan formula III (7,09 ± 0,04). Kemudian dilakukan uji analisis statistik 
menggunakan One-way anova didapatkan harga F hitung (6,061) > F tabel (4,07) 
dengan derajat kepercayaan α = 0,05, berarti terdapat perbedaan pH yang 
bermakna. pH dari ketiga formula masih termasuk dalam kisaran pH kulit 
menurut standar SNI sehingga tidak menyebabkan iritasi pada saat pengunaan. 
Uji stabilitas dari freeze thaw dilakukan selama 6 siklus didapatkan hasil 
untuk formula I, formula II, formula III, dan formula IV tidak terjadi pemisahan 
fase minyak dan air. Hal ini menunjukan bahwa sediaan emulgel tea tree oil 
stabil. Setelah selesai 6 siklus dilakukan pemeriksaan pH pada tiap-tiap formula, 
dan menunjukkan rerata ± SD untuk formula 0 (6,73 ± 0,18), formula I (6,74 ± 
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0,31), formula II (6,74 ± 0,08), dan formula III (7,02 ± 0,20). Untuk mengetahui 
adanya pengaruh peningkatan kadar tea tree oil yang digunakan pada sediaan 
dilakukan analisis statistik menggunakan One-way Anova dan didapatkan F hitung 
(1.580) < F tabel (4,07)  dengan derajat kepercayaan α = 0,05 berarti tidak 
terdapat perbedaan pH yang bermakna. Untuk mengetahui signifikasi perbedaan 
tiap formula dilakukan uji HSD. 
Uji aktivitas antibakteri sendiri menunjukkan adanya zona hambat dari 
Formula 0 (kontrol negatif), Formula I, Formula II dan Formula III. Setelah 
dilakukan analisis dengan metode Kolmogorof-Smirnov didapatkan nilai 
signifikansi 0,331 > 0,05 yang menyatakan bahwa data yang dihasilkan 
terdistribusi secara normal. Kemudian dilakukan analisis statistik One-Way Anova 
didapatkan F hitung (88, 324) > F tabel (3,48) dengan derajat kepercayaan α = 
0,05 berarti terdapat perbedaan zona hambat yang bermakna. Untuk mengetahui 
perbedaan tiap formula dilakukan uji HSD didapatkan antara formula 0 dan 
formula 1 terdapat perbedaan bermakna (α = 0,000), antara formula 1  dan 
formula 2 tidak terdapat perbedaan bermakna (α = 0,190), dan antara formula 2 
dan formula 3 terdapat perbedaan bermakna (α = 0,008). Data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan meliputi uji karakteristik 
fisik sediaan, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan kadar tea tree oil (20%, 25% 
dan 30%) dapat mempengaruhi karakteristik fisik sediaan emulgel tea tree oil, 
berupa peningkatan viskositas, penurunan daya sebar, penurunan pH sediaan 
emulgel. Walaupun demikian, sediaan memiliki karakteristik fisik dan kimia yang 
memenuhi persyaratan, stabil dan tidak mengalami pemisahan fase minyak dan 
fase air. Aktivitas antibakteri sediaan emulgel tea tree oil  terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 20%, 25% dan 30% tidak 
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Cm  : Centimeter 
In  : Inch 
mm  : Milimeter 
TTO  : tea tree oil 
MIC  : Minimum Inhibitory Concentration 
MBC  : Minimum bactericidal concentration 
mg  : Miligram 
ml  : Mililiter 
μm  : Mikromili 
0C  : Celicius 
SSSS  : Stafilokokus scalded skin syndrome 
TSST  : Toxic shock syndrome toxin 
M/A  : Minyak dalam air 
A/M  : Air dalam minyak 
HLB  : Hydrophylic-Lipophylic Balance 
BM  : Berat Molekul 
pH : Power of Hydro 
TTO : Tea Tree Oil 
SNI : Standar Nasional Indonesia 
TEA : Trietanolamin 
SD : Standard Deviasi  
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